
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang “faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

penyembuhan luka post appendictomy di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo Tahun 2013” dengan jumlah responden sebanyak 38, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh umur terhadap proses penyembuhan luka post 

appendictomy di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo tahun 2013.  

2. Terdapat pengaruh IMT (obesitas) terhadap proses penyembuhan luka post 

appendictomy di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo tahun 2013. 

3. Terdapat pengaruh kebiasaan merokok terhadap proses penyembuhan luka 

post appendictomy di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo tahun 

2013. 

4. Terdapat pengaruh nutrisi terhadap proses penyembuhan luka post 

appendictomy di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo tahun 2013. 

5. Terdapat pengaruh mobilisasi dini terhadap proes penyembuhan luka di 

RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo Tahun 2013. 

6. Dari hasil analisis multivariat yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

dari beberapa faktor (umur, IMT, kebiasaan merokok, nutrisi, dan mobilisasi 

dini) yang mempengaruhi proses penyembuhan luka, nutrisi merupakan 

faktor yang paling berpengaruh (dominan) terhadap proses penyembuhan 



luka post appendictomy di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

tahun 2013. 

1.2 Saran 

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi rumah sakit, agar petugas kesehatan rumah sakit khususnya petugas 

gizi, agar lebih memperhatikan dalam hal pemberian makanan yang baik 

untuk dikonsumsi selama pasca operasi terutama asupan protein dan  

vitamin, selain itu juga pedoman mobilisasi perlu dilaksanakan sesuai 

prosedur agar proses  penyembuhan luka normal. 

2. Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menyediakan atau 

memperbanyak literatur yang berhubungan dengan penyembuhan luka yang 

akan bermanfaat bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih baik lagi untuk perkembangan pengetahuan mengenai penyembuhan 

luka. 
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